
e-ISSN 2774-7085 Widya Amr ita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 

Januari 2023, Vol. 3 (No. 1): Hal 22-31 

Kadek Pioni, dkk | 22 

 

 

 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kabupaten 

Gianyar 

 
Kadek Pioni (1) 

I Gusti Ayu Wimba (2) 

I Made Suasti Puja (3) 
(1)(2)(3)Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

e-mail: pionipioni593@gmail.com 

 

 
 

ABSTRACT 

This study was conducted at the Gianyar District Education Office, with a population of 

180 people and a sample of 64 people using slovin techniques and with the method of 

determining samples using simple random sampling. The instruments used in this study are 

validity tests and reliability tests, then use classical assumption tests and multiple linear 

regression analysis, determination, t test and f test. Based on the results of the study, 

transformational leadership had a positive and significant effect on employee performance 

in the Gianyar District Education Office where thitung value = 3,987 > ttabel = 1,999. 

Organizational culture has a positive and significant effect on employee performance in the 

Gianyar District Education Office where thitung value = 6,355 > ttabel = 1,999. 

Transformational leadership and organizational culture simultaneously positively and 

significantly affect employee performance in the Gianyar District Education Office where 

Fhitung obtained = 53,859 > Ftabel = 3.15. The advice that can be given is to foster 

mutual respect between fellow employees, leaders provide supportive motivation for all 

employees who work, and always provide direction for each employee so as to improve 

employee performance. 

Keywords: Transformational Leadership; Organizational culture; Employee 

Performance 

 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar, dengan jumlah 

populasi 180 orang dan sampel 64 orang dengan menggunakan teknik slovin dan dengan 

metode penentuan sampel menggunakan simple random sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas, kemudian 

menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda, determinasi, uji t dan 

uji f. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Gianyar dimana diperoleh nilai thitung = 3,987 > ttabel = 1,999. Budaya 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar dimana diperoleh nilai thitung = 6,355 > ttabel = 1,999. 

Kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar dimana 

diperoleh Fhitung = 53,859 > Ftabel= 3,15. Saran yang dapat diberikan yaitu memupuk rasa 
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saling menghargai antara sesama pegawai, pemimpin memberikan motivasi yang 

mendukung bagi seluruh pegawai yang bekerja, dan selalu memberikan pengarahan bagi 

setiap pegawai sehingga mampu meningkatkan kinerja pegawai. 

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional; Budaya Organisasi; Kinerja Pegawai 

 
 

Pendahuluan 

 

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling penting dan menentukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen bekerja dengan orang-orang untuk 

mengidentifikasi, menafsirkan, dan mencapai tujuan organisasi dengan melakukan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, penempatan staf, pengelolaan, kepemimpinan, dan pemantauan 

(Handoko, 2000: 10). Menurut Mulyadi (2015:63), kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

pekerja atau karyawan secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 

Untuk mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melawan hukum, dan sesuai dengan moral 

dan etika, kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan, 

sehingga mempengaruhi kontribusinya terhadap instansi atau organisasi. termasuk pelayanan 

yang berkualitas (Mahardika dan Mahayasa, 2022). 

Pendidikan adalah proses mengubah karakter dan otoritas seseorang atau sekelompok 

orang, untuk menggantikan orang melalui pelajaran dan upaya pelatihan, proses, proses guru. 

Kantor pemerintah adalah kantor pendidikan. Dinas Pendidikan adalah elemen kendaraan 

regional yang memimpin kepala ke agensi di bawah interval terletak di bawah sekretaris regional. 

Untuk meningkatkan agitasi kinerja profesionalisme dan pembuatan kontrol yang baik, perlu 

untuk menjaga tugasnya yang efektif, efisien dan profesional dan profesional dan profesional dan 

profesional dan profesional semuanya mengacu pada produksi sumber daya berkualitas dan pada 

saat yang sama sehingga memiliki persaingan tinggi. 

Berdasarkan data capaian kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar 

yaitu dengan rata-rata persentase sebesar 69,41 % (persen). Dimana realisasi kinerja tidak 

mencapai target yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. Hal ini dimaksudkan 

apabila semakin tinggi persentase capaian realisasi maka kinerja pegawai semakin tinggi. Namun 

sebaliknya jika semakin rendah persentase capaian realisasi kerja pegawai maka semakin rendah 

kinerja pegawai (Soekidjo Notoatmodjo, 2009 : 124). Permasalahan-permasalahan lain terkait 

penurunan kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar, antara lain Pegawai 

sering terlambat datang pada saat jam kerja berlangsung dan kemandirian pegawai yang kurang 

dalam bekerja, sehingga tidak bisa maksimal dalam menyelesaikan pekerjaan. 
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Kegiatan operasional perusahaan sebagian besar didukung oleh tenaga kerja, untuk itu, 

perusahaan harus mengelola sumber daya manusia dengan baik melalui peran kepemimpinan. 

Kepemimpinan Transformasional adalah sebuah gaya kepemimpinan yang mengidentifikasikan 

perubahan yang diperlukan, menyusun visi yang akan membuka jalan bagi perubahan yang 

dibuat dan melaksanakan rencana yang diperlukan agar perubahan tersebut terjadi. Namun tidak 

semua pemimpin adalah manajer dan begitu juga sebalikknya tidak semua manajer merupakan 

pemimpin. Hanya karena hak tertentu diberikan organisasi terhadap manajerial tidak menjamin 

bahwa mereka mampu memimpin secara efekif. Adapun permasalahan yang berkaitan dengan 

Kepemimpinan Transformasional pada Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar yaitu dalam 

mengambil keputusan, pimpinan jarang mengikutsertakan pegawai apabila pimpinan 

melaksanakan tugas dinas keluar, pimpinan jarang melimpahkan wewenangnya, sehingga bisa 

menghambat kegiatan perusahaan atau instansi. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja pegawai adalah faktor 

budaya organisasi, yaitu budaya yang ditentukan oleh suatu lembaga dengan karakter tertentu. 

Budaya organisasi adalah sesuatu yang dikonstruksi sebagai hasil pertemuan antara nilai-nilai 

yang diterima masyarakat dengan nilai-nilai yang diterima oleh pegawai organisasi (Sobry 

Sutikno, 2014: 69). Banyak permasalahan dalam penerapan budaya organisasi, dll, ada pegawai 

yang melanggar kode etik dalam menjalankan tugasnya, dan pegawai sering menunjukkan etos 

kerja yang kurang baik, seperti pelecehan dan percakapan pada jam kerja. Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Gianyar. 

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan seorang pemimpin untuk bekerja 

dengan atau melalui orang lain untuk menyesuaikan sumber daya organisasi dengan sebaik- 

baiknya untuk mencapai tujuan (Danim: 2004: 54). Pemimpin perlu memiliki keterampilan 

kepemimpinan melalui pengetahuan karyawan tentang perubahan isu yang ada dan dapat 

menginspirasi karyawan untuk lebih berusaha mencapai tujuan organisasi. Hal ini didukung oleh 

penelitian Pane dan Astuti (2016), Budi, dkk (2020) yang menunjukkan bahwa Gaya 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Maka hipotesis 

pertama penelitian ini adalah : 

H1 = Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. 
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Budaya organisasi adalah suatu sistem nilai, keyakinan, dan etika suatu organisasi yang 

berinteraksi dengan struktur formal sistem tersebut dan menciptakan standar etika organisasi 

(Wahab of Tobari (2016: 49)). Perspektif ini mempengaruhi cara berpikir, sikap, dan perilaku 

anggota organisasi dalam menghasilkan produk, melayani konsumen, dan mencapai tujuan 

organisasi. Budaya organisasi dapat menjadi alat yang ampuh dalam membentuk perilaku 

anggota organisasi sehingga dapat mendorong anggota membentuk manajemen untuk mengambil 

keputusan strategis. Hal ini didukung oleh Juriko (2017) yang menunjukkan bahwa Budaya 

Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Maka hipotesis kedua penelitian ini 

adalah : 

H2 = Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. 

Kinerja pegawai merupakan sifat pegawai yang dinilai dari segi kemampuan kerja, 

keterampilan, kemampuan bekerja, kesopanan dan hasil kerja yang dicapai pegawai secara 

kualitas dan kuantitas sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Performance (kinerja) adalah 

hasil kerja yang dapat dilihat atau tampak dari hasil kerja seorang pegawai. Dengan demikian, 

kinerja pegawai diukur dengan hasil kerja, hasil tugas, hasil kegiatan selama periode waktu 

tertentu (Soekidjo Notoatmodjo, 2009: 124). Hal ini didukung oleh penelitian Penelitian oleh 

Nasir, Manawir (2020) yang menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai. Maka hipotesis kedua penelitian ini adalah : 

H3 = Kepemimpinan Transformasional dan Budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. 

Metode Penelitian 
 

Desain penelitian atau research design adalah desain yang dapat memandu penelitian 

untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian. Desain penelitian adalah seperangkat 

prosedur dan metode yang digunakan untuk menganalisis dan mengumpulkan data untuk 

menentukan variabel yang akan menjadi subjek penelitian. Lokasi penelitian yang dilakukan pada 

Dinas Pendidikan Gianyar berlokasi di Jalan Erlangga No. 1, Gianyar. Pemilihan lokasi tersebut 

dikarenakan terkait permasalahan-permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang, dan Dinas 

Pendidikan merupakan salah satu instansi pemerintahan yang memberikan kontribusi terutama 

pada bidang pendidikan. Populasi dalam penelitian pada Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar 

yang berjumlah 180 orang pegawai dimana jumlah sampel dalam penelitian ini di sesuaikan 

menjadi sebanyak 64 orang dari seluruh total pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. 

Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampling; simple random sampling. Analisis 
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data yang digunakan merupakan uji sintrumen berupa uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda, determinasi, uji signifikan parsial dan simultan dengan uji 

t dan uji F. Sehingga dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 35 laki-laki (54,68%) dan 29 perempuan (45,32%) 

diwawancarai. Mayoritas responden berusia >41 tahun sebanyak 39 orang dengan angka 60,94% 

(persentase) dan paling rendah berusia 21-30 orang yaitu 10 orang dengan persentase 15,62% 

(persentase). 45 responden dengan latar belakang pendidikan tingkat pertama dengan persentase 

70,31% (persentase) dan responden dominan dengan mandat >5 tahun sampai dengan 45 orang 

dengan persentase 70,31% (persentase). 

Tabel 1. Karaketeristik Responden 
 

No Karaketrisitik Klasifikasi Jumlah (org) Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin Laki-Laki 35 54,68 
  Perempuan 29 45,32 
  Total 64 100,0 

2 Usia 21 - 30 Tahun 10 15,62 
  31 - 40 Tahun 15 23,44 
  > 41 Tahun 39 60,94 
  Total 64 100 

3 Pendidikan Terkahir SMA/SMK 5 7,81 
  Diploma 14 21,88 
  S1 45 70,31 
  Total 64 100 

4 Masa Kerja < 2 Tahun 7 10,93 
  2 – 5 Tahun 12 18,76 
  > 5 Tahun 45 70,31 
  Total 64 100 

Sumber : Data diolah (2022) 
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Tabel 2 dapat dijelaskan jika hasil pengujian alat pencarian yang digunakan memenuhi 

syarat valid dimana nilai koefisien korelasi >30 dan reliabel yang dapat dilihat melalui nilai 

cronbach alpha lebih dari 0,60. 

Tabel 2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

 
N Item   Validitas Reliabilitas  

o 
Variabel Penelitian 

1 
Kepemimpinan 

Pernyataan 

 
X1.1 – X18 

Koefisien 

Korelasi 
Ket 

Cronbach’s 
Alpha 

Ket 

Transformasional (X1) 

2 
Budaya Organisasi (X2) X2.1-X2.11 

3 
Kinerja Pegawai (Y) Y1-Y12 

Sumber : Data diolah (2022) 

> 0,30 Valid > 0,60 Reliabel 

Tabel 3 nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,238 > 0,05 berarti nilai residual terstandarisasi 

dinyatakan menyebar secara normal. tidak terjadi gejala multikolineritas dimana nilai Tolerance 

> 0,10 dan nilai VIF < 10, serta tidak adanya gejala heteroskedastisitas dimana nilai sig > 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 

Variabel Normalitas Multikolineritas Heteroskedastisitas 
Asymp. Sig. (2- 

tailed) 

Tolerance VIF Sig 

Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 

Budaya Organisasi (X2) 

Sumber : Data diolah (2022) 

 

0,104 
0,755 

0,55 

1,324 

1, 324 

0,761 

0,664 

Nilai R kuadrat adalah 0,638. Artinya variabel terikat kinerja pegawai (Y) dapat 

dijelaskan oleh dua variabel bebas yaitu Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Budaya 

Organisasi (X2) sebesar 63,8% sedangkan sisanya (100% - 63,8% = 36,2%) dijelaskan oleh 

variabel atau penyebab lain di luar model penelitian seperti kepuasan kerja, loyalitas kerja, 

kompensasi, bonus, motivasi kerja, keterampilan SDM di luar variabel yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

Persamaan regresi yang didapatkan yaitu Y = 4,269 + 0,587 X1 + 0,519 X2 + εi diperoleh 

dari hasil regresi pada Tabel 4 yang memiliki interpretasi sebagai berikut : 

Nilai koefisien regresi kepemimpinan transformasional sebesar 0,587 (positif), nilai t 

hitung (3,987) > t tabel (1,999) dengan signifikansi 0,000 < (0,05), sehingga hal ini berarti 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. Artinya semakin baik 

Transformational Leadership yang diterapkan maka akan memberikan pengaruh yang baik pula 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. Hal ini sesuai dengan 
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pernyataan. Penelitian Jagarin Pane dan Sih Darmi Astuti (2016) menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Nilai koefisien regresi budaya organisasi adalah 0,519 (positif), t hitung (6,355) > t tabel 

(1,999) dengan signifikansi 0,000 < (0,05, hal ini berarti Budaya Organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan in Service) Pendidikan di Kabupaten 

Gianyar. Artinya jika penerapan budaya organisasi semakin baik maka kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan Kabupaten Gianyar akan meningkat lagi. Hal ini didukung oleh penelitian 

Abdussamad, Juriko (2017) yang menunjukkan bahwa pengaruh budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 4. Hasil Uji-T 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
 Model B  Std. Error Beta  t Sig. 

1 (Constant)  4.269 3.941   1.083 .283 

 Kepemimpinan 
Transformasional 

 .587 .147  .353 3.987 .000 

 Budaya 

Organisasi 
 .519 .082  .563 6.355 .000 

Sumber : Data diolah (2022) 

Hasil uji signifikansi simultan (Uji F) yang dijelaskan pada Tabel 5 dapat menunjukkan 

bahwa nilai F-hitung (53,859) > F-tabel (3,15) dengan nilai Sig (0,000) < (0,05). Artinya 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. Artinya semakin 

baik penerapan Kepemimpinan dan Budaya Organisasi maka semakin besar pengaruhnya 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan. Penelitian yang dilakukan oleh Nasir, Manawir (2020) menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Tabel 5. Hasil Uji-F 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3095.355  2 1547.678 53.859 .000b 
 Residual 1752.879  61 28.736   

 Total 4848.234  63   

Sumber : Data diolah (2022) 
 

Simpulan 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. (2) Budaya organisasi berpengaruh positif 
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dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten 

Gianyar. (3) Kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Gianyar. Saran 

penelitian yang dapat dilakukan yaitu, (1) pimpinan dapat berkomunikasi dengan baik dan 

menjalin hubungan kerja yang positif dengan karyawannya sehingga mudah untuk melakukan 

sesuatu yang baik, (2) karyawan diharapkan membiasakan diri dengan lingkungan kerja yang 

memiliki organisasi. budaya dengan karakteristik yang jelas dan familiar, (3) memberikan 

pedoman kinerja pegawai, dengan manajemen yang baik akan menumbuhkan kesadaran pegawai 

akan tugas dan tanggung jawab yang harus mereka laksanakan sesuai dengan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku. 
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